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ABSTRAK 
Golden age merupakan masa pertumbuhan yang hanya terjadi sekali pada usia sejak 
lahir hingga 6 tahun. Namun dengan adanya inflasi, perkembangan zaman, dan 
kemajuan zaman di kota Jakarta membuat suami / istri dipaksa untuk sibuk bekerja. 
Buktinya jumlah pekerja wanita terus mengalami peningkatan hingga 49,99%. 
Sehingga tidak menutup kemungkinan masa pertumbuhan anak menjadi tidak 
terawasi maupun terlewatkan. Dengan melewatkan masa golden age dapat 
menyebabkan masalah pada anak untuk bersosialisasi, masalah untuk berbicara, 
masalah untuk bergerak, dan mengalami atrofi (penyusutan otak) yang dapat 
mepengaruhi tingkat kecerdasan anak. Selain itu, kualitas pembelajaran yang di 
Indonesia juga masih belum optimal karena penerapan metode pembelajaran yang 
masih bersifat konvensional. Maka dengan menggunakan metode pembelajaran 
pedagogi reggio emilia yang berarti ruang bertindak sebagai guru ketiga dapat 
menjadi sebuah solusi. Untuk mecapai metode pembelajaran tersebut maka 
dibutuhkan pendekatan tipologi baru ruang dalam proses percanngannya. 
Penyusununan program bangunan disusun dengan menggunakan teori 
transprograming yang mengkombinasi tiga fungsi program yang berberda. Dimana 
program utama dalam perancangan adalah child care dan sekolah yang didukung 
dengan program kedua yaitu children garden. Sedangkan  program ketiganya adalah 
program intimate space yang dapat  memicu interaksi hubungan antara orang tua 
dan anak. Kaitan dari penggunaan transprograming dan tipologi baru adalah untuk 
mencampurkan kebutuhan program ruang dan mengembangkan  susunan ruang 
yang sudah baku menjadi sunan bentuk yang baru agar fungsi  ruang menjadi lebih 
maksimal. 
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ABSTRACT 
The golden age is a developmental stage in children that occurs only once, from birth 
to the  age of six. However, with the existence of inflation and the progress of time in 
Jakarta, husband or wife gets forced to work harder. This fact is proved by the fact 
that the number of female workers continues to increase to 49.99%. So it is likely 
that the child's growth period will not be supervised or missed. Passing through the 
golden age can cause social problems in children, speech problems, movement 
problems, and getting atrophy which have an impact on children's intelligence. In 
addition, the quality of learning in Indonesia is still not optimal because the 
application of learning methods is still conventional.  So using the Reggio Emilia 
pedagogical learning method, which means space acts as a third teacher, can be a 
solution. To achieve this learning method, a new typological approach is needed in 
the planning process. The building program is prepared by using 
transprogramming theory which combines three different program functions. Where 
the main program in design is child care and schools are supported by the second 
program, namely children's garden. Then the third program is an intimate space 
program that can trigger interaction between parents and children. The connection 
between the use of transprogramming and the new typology is to mix the needs of 
the space program and develop a standard spatial arrangement into a new 
arrangement 
 
Keywords: Golden age; pedagogi reggio emilia; Typology ; transprograming 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 


